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This study aims to determine the Department of Mathematics Education IAIN Kediri student stress level based on gender.
This study was used a survey method with 173 respondents, 157 women, and 16 men. Researchers collected data through
the Adolescent Stress Questionnaire (ASQ). The results showed that 3% of female students had low-stress levels, 71%
had medium-stress levels, and 26 % had high-stress levels. On the other hand, 50% of male students have a medium-stress
level, and 50% have high stress levels. At high-stress levels, men have more stress levels than women. Overall, male and
female students of the Department of Mathematics Education IAIN Kediri have a medium stress level. 4 factors that
trigger stress on respondents include (1) intrapersonal factors; (2) interpersonal factors; (3) academic factors; and (4)
environmental factors.
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat potret tingkat stres mahasiswa Prodi Tadris Matematika IAIN Kediri
berdasarkan jenis kelamin. Metode yang digunakan adalah survei dengan jumlah responden sebanyak 173
mahasiswa. Dimana 157 diantaranya berjenis kelamin perempuan dan 16 sisanya adalah laki-laki. Metode
pengumpulan data menggunakan angket Adolescent Stress Questionnaire (ASQ). Hasil penelitian diperoleh 3%
mahasiswa perempuan termasuk dalam kategori stres rendah. Pada kategori medium, mahasiswa laki-laki
memiliki tingkat stres dibawah mahasiswa perempuan dengan persentase 71% mahasiswa perempuan dan
50% laki-laki. Pada kategori tinggi, persentase mahasiswa perempuan adalah 26 dan laki-laki sebanyak 50%.
Ini menandakan pada kategori tinggi laki-laki memiliki tingkat stres yang lebih daripada perempuan. Jika
dilihat secara keseluruhan, mahasiswa laki-laki dan perempuan Prodi Tadris Matematika memiliki tingkat
stres pada kategori medium. Kondisi stres yang dialami oleh responden dipicu oleh 4 faktor, (1) faktor
intrapersonal; (2) faktor interpersonal; (3) faktor akademik; dan (4) faktor lingkungan.
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Pendahuluan

Sebagai trah cendekiawan yang dibe-
kali beragam kesempatan untuk mengaktua-
lisasikan diri dan memberi kebermanfaatan
lebih kepada komunitas, mahasiswa juga
dituntut untuk dapat dengan baik mampu
menjalankan perannya secara proporsional
dan profesional (Cahyono, 2019). Lima peran
penting mahasiswa sebagai komponen
esensial di dalam masyarakat dapat dikemas
dalam terma MAGIS yang meliputi Moral
force (penguat moral), Agent of change (peng-
gerak perubahan), Guardian of value (penjaga
nilai), Iron stock (penerus bangsa), dan Social
control (pengontrol kehidupan sosial) (Mona,
2018). Menilik kapasitas dan fungsi primer
mahasiswa di tengah-tengah publik, kese-
jahteraan serta kesehatan mental mahasiswa
menjadi perihal yang penting untuk dipe-
lajari dan diprioritaskan. Kesehatan mental
yang baik memungkinkan mahasiswa untuk
dapat bergerak secara aktif, produktif dan
memberikan sumbangsih positif kepada
masyarakat.

Gangguan mental di Indonesia masih
menjadi salah satu problematika kesehatan
yang signifikan (Rahmayani, Liza, & Syah,
2019). Dipertegas hasil penelitian kesehatan
dasar atau Riskesdas tahun 2018 memperli-
hatkan bahwa prevalensi depresi total
penduduk Indonesia yang berusia di atas 15
tahun mencapai angka 6,1% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Data menunjukkan bahwa 45% maha-
siswa Amerika mengaku mengalami "stres
lebih dari rata-rata," sementara 33% maha-
siswa melaporkan "stres rata-rata" dan 12,7%
mengatakan mengalami "stres luar biasa”.
9% mahasiswa melaporkan "tidak stres" atau
"kurang dari stres rata-rata". 8 dari 10 maha-

siswa di Inggris melaporkan stres dan/atau
memiliki kecemasan di sekolah. 45% maha-
siswa di Inggris melaporkan merasa stres
dengan perkuliahan yang mereka ambil.
Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa yang menikmati kelasnya, yaitu
sebesar 41% (Wallace, 2019).

Dalam dekade terakhir ini, penelitian
terkait faktor-faktor kesejahteraan serta pe-
nyebab stress di kalangan mahasiswa marak
dilakukan. Menurut Ross, Niebling, dan
Hecret dalam (Musabiq & Karimah, 2018),
stress yang dialami oleh mahasiswa bersum-
ber dari dalam dirinya sendiri (faktor intra-
personal), hubungannya dengan orang lain
(faktor interpersonal), aktifitas dan permasa-
lahan dalam perkuliahan (faktor akademik),
serta faktor lingkungan sekitar.

Mahasiswa termasuk dalam kategori
late adolescence dimana ada pada rentang usia
18 - 21 tahun (Hurlock, 2003). Transisi dari
jenjang sekolah menengah ke perguruan
tinggi adalah pengalaman besar dalam
kehidupan mereka. Hal ini memberi mereka
banyak peluang pengembangan psikologis
dan pengalaman belajar. Namun, transisi ini
juga menyebabkan sejumlah keadaan stres
dalam hidup mereka. Bukti yang berkem-
bang menunjukkan bahwa perempuan dan
laki-laki tertekan oleh berbagai jenis situasi
(Anbumalar, Dorathy, Jaswanti, Priya, &
Reniangelin, 2017).

Berbagai peristiwa dapat membuat
mahasiswa merasa sangat stres. Seperti,
tugas-tugas yang sulit dikerjakan di luar
kemampuan mereka hingga situasi lain yang
tiba-tiba memaksa mereka untuk membuat
keputusan tentang masa depan mereka.
Stresor di perguruan tinggi memiliki variasi
yang luas, dari pekerjaan akademis hingga
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ketidakpastian tentang masa depan, dari
kesulitan dalam hubungan interpersonal
hingga masalah dengan lawan jenis, dari
keraguan diri hingga masalah keluarga, dan
masih banyak lagi (Chao, 2012).

Stres sebenarnya merupakan sesuatu
hal yang alami dan tak terhindarkan dari
kehidupan yang dialami pada satu waktu
atau yang lain (Fontana & Abouserie, 1993).
Pengalaman terhadap stres yang dialami
oleh remaja berhubungan dengan adanya
gejala-gejala psikiatri, seperti depresi dan
resiko terjadinya bunuh diri. Tidak hanya
itu, stres pada remaja juga dikaitkan dengan
berbagai Gaya hidup dan perilaku yang
dapat membahayakan kesehatan. Seperti,
kegagalan untuk mengontrol obesitas, peng-
gunaan alkohol tingkat ringan hingga berat,
dan mulai merokok (Byrne, Davenport, &
Mazanov, 2007).

Jika mahasiswa tetap berada pada
kondisi stres tanpa ada strategi yang tepat
untuk menguranginya, mahasiswa akan me-
lalui masa-masa sulit untuk mengatasinya
secara fisiologis atau mental dan dapat
mempengaruhi prestasi akademik mereka
(Adasi, Amponsah, Mohammed, Yeboah, &
Mintah, 2020). Dengan latar belakang inilah
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
potret tingkat stres yang mungkin dihadapi
oleh mahasiswa Prodi Tadis Matematika
IAIN Kediri berdasarkan jenis kelamin.
Sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan
bagi prodi untuk mengatasi permasalahan
yang ada.

Metode Penelitian

Metode survei digunakan pada peneli-
tian ini untuk memberikan gambaran ten-
tang tingkat stres pada mahasiswa Prodi

Tadris Matematika IAIN Kediri berdasarkan
jenis kelamin. 173 mahasiswa dilibatkan
menjadi responden pada penelitian ini, mu-
lai dari angkatan 2017 - 2019. Dari total res-
ponden, 157 mahasiswa berjenis kelamin
perempuan dan 16 mahasiswa adalah laki-
laki.

Adolescent Stress Questionnaire (ASQ)
yang diadaptasi dari penelitian Darviri, dkk
di tahun 2014 digunakan sebagai angket
untuk pengumpulan data. ASQ terdiri dari
53 item pernyataan yang mencerminkan 10
dimensi stres: 1) kehidupan di rumah; 2)
kinerja saat di kelas; 3) kehadiran saat di
kelas; 4) hubungan romantis; 5) tekanan
teman sebaya; 6) interaksi dengan dosen; 7)
ketidakpastian masa depan; 8) waktu luang;
9) tekanan finansial; 10) tanggungjawab
sebagai orang dewasa (Darviri et al., 2014).

Hasil dan Temuan
Guna mengetahui potret tingkat stres
mahasiswa Prodi Tadris Matematika, maka
diperlukan adanya pembagian Kkategori
yang dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1: Interpretasi real score

Kategori Interval real score
Rendah 53 - 106
Medium 106 - 159
Tinggi 159 - 212
Sangat Tinggi 212 - 265

Berdasarkan hasil pengisian angket
Adolescent Stress Questionnaire (ASQ) pada
mahasiswa Prodi Tadris Matematika TAIN
Kediri, 3% mahasiswa perempuan memiliki
tingkat stres yang rendah. Mahasiswa pe-
rempuan yang memiliki tingkat stres me-
dium sebanyak 71% dan 26% sisanya memi-
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liki tingkat stres yang tinggi. Hasil ini dapat Tabel 2: Tingkat Stres Mahasiswa
dilihat pada gambar 1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah | Mean

Gambar 1. Diagram Tingkat Stres Kelamin
Mahasiswa Perempuan Laki-laki 16 153.1
Perempuan 157 147.2

Pada tabel 2 menunjukkan nilai rata-
rata tingkat stres antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan. Mahasiswa laki-laki memi-
liki nilai rata-rata 153,1 yang dapat dikate-
gorikan pada tingkat stres medium. Maha-
siswa perempuan memiliki nilai rata-rata
147,2 dan dapat dikategorikan pada tingkat
stres medium. Meskipun keduanya memiliki
tingkat stres yang sama, mahasiswa laki-laki

= RENDAH = MEDIUM memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
= TINGGI = SANGAT TINGGI daripada perempuan.
Gambear 3. Perbedaan Tingkat Stres
Berbeda dengan perempuan yang se- Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin
bagian besar memiliki tingkat stres medium Dalam Persentase

(sedang), mahasiswa pada Prodi Tadris
Matematika yang memiliki jenis kelamin

PEREMPUAN LAKI-LAKI

laki-laki hanya terdapat di dua kategori ig
stres. Stres dengan tingkat kategori medium 60
sebanyak 50% dan 50% lainnya berada di 50
tingkat stres yang tinggi. ig
Gambar 2. Diagram Tingkat Stres 20
Mahasiswa Laki-laki 13 30
@vx\
&

Jika dibandingkan antara tingkat stres
mahasiswa laki-laki dan perempuan, pada
kategori medium, mahasiswa laki-laki me-
miliki tingkat stres yang lebih rendah dari-
pada perempuan. Hal ini dibuktikan pada
gambar 3, persentase mahasiswa perempuan
lebih banyak dibandingkan dengan mahasis-

= RENDAH = MEDIUM
= TINGGI = SANGAT TINGGI
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wa laki-laki. Sedangkan pada kategori ting-
gi, tingkat stres mahasiswa laki-laki melebihi
tingkat stres perempuan. 50% mahasiswa
laki-laki memiliki tingkat stres kategori
tinggi dan 26% mahasiswa perempuan yang
memiliki tingkat stres kategori tinggi.

Gambar 4. Persentase Faktor Penyebab Stres

Mahasiswa Perempuan

24%
31%

23%
22%

OLINGKUNGAN  OAKADEMIK

INTERPERSONAL O INTRAPERSONAL

Gambar 5. Persentase Faktor Penyebab Stres
Mahasiswa Laki-laki

30% 24%

24%
22%

OLINGKUNGAN  OAKADEMIK
INTERPERSONAL O INTRAPERSONAL

Pada gambar 4 dan 5 dapat diketahui
persentase faktor penyebab stres pada maha-
siswa perempuan dan laki-laki pada Prodi
Tadris Matematika IAIN Kediri. Diketahui
bahwa faktor intrapersonal merupakan pe-
nyumbang stres terbesar pada mahasiswa
perempuan dan laki-laki sebesar 30 dan 31
persen. Lingkungan sekitar menjadi faktor
penyumbang kedua bagi mahasiswa perem-
puan sebanyak 24%. Faktor akademik dan
interpersonal menduduki faktor ketiga dan
keempat pada mahasiswa perempuan deng-
an persentase 23 dan 24 persen.

Sedangkan pada mahasiswa laki-laki,
faktor penyumbang stres kedua meliputi
faktor lingkungan dan akademik sebanyak
24%. Dan faktor penyumbang stres terkecil
adalah intrapersonal sebanyak 22%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil survei pada maha-
siswa Prodi tadris Matematika, diketahui
bahwa mahasiswa perempuan mengalami
stres pada kategori medium sebanyak 70%.
Angka tersebut lebih banyak dibandingkan
dengan mahasiswa laki-laki yang hanya 50%
dari total responden. Sejalan dengan hasil
penelitian Yikealo di tahun 2018 yang me-
nyatakan bahwa mahasiswa perempuan
mengalami tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini
dikarenakan perempuan memiliki kepekaan
rasa terhadap lingkungan lebih tinggi dari
laki-laki, sedangkan laki-laki diajarkan
untuk lebih maskulin dan tidak menun-
jukkan kelemahan emosional (Wahyu &
Hermayerni Simanullang, 2020).

Sedangkan pada kategori tinggi, ma-
hasiswa laki-laki lebih mendominasi dari-
pada mahasiswa perempuan yang dibukti-
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kan pada gambar 3. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khan, dkk. (2015) menun-
jukkan bahwa siswa laki-laki cenderung
lebih rentan mengalami stress dibandingkan
dengan siswa perempuan. Hal ini dipredik-
sikan berasal dari tuntutan orang tua kepada
anak laki-laki agar lebih bertanggung jawab
dan memiliki masa depan yang cerah
(Zamirullah Khan, Abul Barkat Lanin
Naseem, & Naseem Ahmad, 2015).

Jika dilihat pada tabel 2, rata-rata nilai
mahasiswa laki-laki dan perempuan Prodi
Tadris Matematika IAIN Kediri termasuk
pada kategori medium. Tingkat skor pada
kategori medium menunjukkan tingkat stres
yang sedang bagi mahasiswa yang sibuk,
dan menunjukkan bahwa ada kebutuhan
mahasiswa untuk mengeksplorasi bagaima-
na tingkat ini dapat dikurangi secara wajar.
Sedangkan pada kategori tinggi menunjuk-
kan bahwa stres merupakan sebuah masalah
dan disarankan untuk diatasi. Semakin lama
mahasiswa bekerja di bawah tingkat stres
yang tinggi, semakin besar risiko gangguan
psikologis dan/atau fisik, dan semakin sulit
untuk mengambil tindakan kuratif (Fontana
& Abouserie, 1993).

Perbedaan tingkat stres antara maha-
siswa laki-laki dan perempuan di Prodi
Tadris Matematika adalah hal yang wajar.
Menurut penelitian Thawabien & Qausy
mahasiswa perempuan lebih banyak meng-
alami stres daripada mahasiswa laki-laki
(Misigo, 2015). Sejalan dengan itu, penelitian
lain menyebutkan mayoritas mahasiswa S1
AUA (University of Armenia) mengalami
tingkat stres sedang. Mahasiswa laki-laki
mengalami tingkat stres yang lebih tinggi, te-
tapi pada tingkat stres yang mereka rasakan
jauh lebih rendah daripada mahasiswa

perempuan (Harutyunyan, Musheghyan, &
Hayrumyan, 2020).

Stres yang dialami oleh mahasiswa
Prodi Tadris Matematika bersumber dari 4
faktor. Pertama faktor dalam dirinya sendiri
(faktor intrapersonal) termasuk didalamnya
ketidakpastian dalam masa depan, meng-
elola waktu luang, dan tanggungjawab seba-
gai orang dewasa. Faktor ini merupakan fak-
tor penyumbang stres utama pada maha-
siswa perempuan maupun laki-laki. Hal ini
dapat disebabkan karena ketidakmampuan
untuk melaksanakan kewajibannya atau
ketidak-mampuan untuk memecahkan ma-
salah mereka (Arnsten, Raskind, Taylor, &
Connor, 2015).

Kedua, hubungannya dengan orang
lain (faktor interpersonal) meliputi tekanan
teman sebaya dan interaksi dengan dosen.
Tingkat stres mahasiswa perempuan dan
laki-laki 22% disumbang oleh faktor yang
berasal dari interpersonal. Hal ini senada
dengan penelitian Kountul, dkk. (2018).
Kountul memaparkan bahwa teman sebaya
berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat stress mahasiswa. Odds Ratio dalam
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa yang bergaul dengan teman
yang kurang baik berpeluang mengalami
stress tingkat tinggi sebanyak 2,3 kali lebih
besar dibandingkan dengan mahasiswa
yang bergaul dengan teman yang baik.

Ketiga, aktifitas dan permasalahan
dalam perkuliahan (faktor akademik) seperti
kinerja perkuliahan dan kehadiran di dalam
kelas. Pembelajaran secara daring meru-
pakan salah satu stressor bagi mahasiswa.
Hal ini terjadi karena perangkat/gadget
yang tidak mendukung atau kompatibel,
kuota internet terbatas, koneksi internet
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tidak stabil, dan bahan yang sulit dipahami
(Maulana, 2021). Stres yang dimiliki oleh
mahasiswa dapat terjadi karena banyak ma-
teri yang harus dipelajari, kurang menda-
patkan feedback dari dosen, serta banyaknya
tugas yang diberikan (Lubis, Ramadhani, &
Rasyid, 2021).

Keempat, faktor lingkungan sekitar
meliputi kehidupan di rumah, hubungan ro-
mantis, dan tekanan finansial. Penelitian
menunjukkan bahwa tinggal di rumah
biasanya membuat siswa tertekan secara
mental. Siswa yang merasa tertekan secara
mental menolak mengikuti kelas online atau
tidak mau mengikuti kursus online (Ramij &
Sultana, 2020). Penelitian lain menunjukkan
bahwa penyebab stres dari individu adalah
biaya internet tinggi dan ketidakstabilan
keuangan keluarga (Sifat, 2020).

Hasil survei American College Health
Association di tahun 2015 menyebutkan
bahwa stres telah menjadi hambatan aka-
demik paling serius di kalangan mahasiswa
di lebih dari seratus perguruan tinggi dan
universitas di seluruh AS (Wallace, 2019).
Maka dari itu mengelola stres sangat di-
perlukan untuk mencegah konsekuensi yang
tidak diinginkan dari kecemasan yang ber-
kepanjangan. Dengan demikian, pembelajar
dapat menggunakan berbagai strategi dalam
menangani keadaan yang penuh tekanan
(Adasi et al., 2020).

Pada umumnya, stress yang dialami
seseorang berasal dari tekanan suatu peris-
tiwa yang berlangsung secara terus menerus
(Maryam, 2017). The National Institute of
Mental Health (NIMH) memaparkan ten-
tang beberapa penyebab terjadinya stress di
kalangan remaja seperti tuntutan akademik
yang semakin meningkat, perasaan sendiri

di lingkungan baru, pemilihan respon terha-
dap orang asing, perubahan dalam jalinan
kekerabatan, tekanan finansial, perubahan
dalam aktivitas sosial, kesadaran akan jati
diri dan orientasi seksual, serta rencana
persiapan  kehidupan setelah wisuda
(Muslim, 2020)

Tingkat stres pada mahasiswa Prodi
Tadris Matematika tentu jika dibiarkan terus
menerus tanpa adanya tindakan preventif
maupun kuratif akan berlanjut pada tingkat
stres yang tinggi. Tingkat stres tersebut
dapat dikelola sehingga tidak memengaruhi
prestasi akademik (Putra, Widiastuti, &
Affarah, 2014) maupun kesehatan mental
dari mahasiswa.

Stres yang dimiliki mahasiswa dapat
dikelola dengan cara memahami teori serta
faktor-faktor penyebab stress (Mount, 2002).
Hal ini akan menjadikan mahasiswa sebagai
seorang yang terampil dalam mengenda-
likan diri dan emosinya sehingga kekuatan
dan kemampuan yang dimilikinya akan
termobilisasi secara optimal. Tidak hanya
itu, mahasiswa juga mengontrol dan meres-
pon stressor secara positif (U.S. Department
Of Veterant Affairs, 2016).

Stres juga dapat dapat diatasi dengan
(1) Mengubah situasi atau merampungkan
permasalahan (konfrontasi); (2) Mencari sup-
port sosial (kompromi); (3) Menarik diri dari
lingkungan atau menciptakan jarak (distan-
cing); (4) Menolak atau menghindari masa-
lah dengan meyakini bahwa permasalahan
tersebut tidak terjadi pada dirinya (escape
avoidance); (5) Mengontrol diri (self con-
trolling); (6) Menerima tanggung jawab
(accepting responsibility); (7) Merencanakan
pemecahan masalah untuk mengubah si-
tuasi (planful problem solving); dan (8) Mem-
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berikan penilaian dan mengekspresikan
perasaan secara positif (positive reappraisal)
(Muslim, 2020).

Dampak dari implementasi suatu jenis
coping tertentu sangat dipengaruhi oleh jenis
stres serta pola permasalahan yang sedang
dihadapi (Evans & Kim, 2013). Oleh karena
itu, teknik coping yang dianggap paling
efektif adalah teknik coping yang bersesuaian
dengan jenis stres dan situasi yang sedang
dialami (Muslim, 2020). Berhasil atau tidak-
nya teknik coping tersebut akan menjadi pe-
nentu apakah respon terhadap stres akan
berkurang serta beragam tuntutan yang
diharapkan dapat terpenuhi (Compas et al.,
2014; Maryam, 2017; Rutter, 2013).

Kesimpulan

Secara keseluruhan mahasiswa laki-
laki dan perempuan Prodi Tadris Mate-
matika memiliki tingkat stres pada kategori
medium. Nilai rata-rata mahasiswa laki-laki
sebanyak 153,1 dan perempuan sebanyak
147,2. Meskipun keduanya berada pada
kategori yang sama, mahasiswa laki-laki
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
daripada mahasiswa perempuan.

Jika dilihat berdasarkan distribusi ka-
tegori tingkat stres mahasiswa, 50% maha-
siswa laki-laki berada pada tingkat stres
medium dan sisanya berada pada tingkat
stres yang tinggi. sedangkan untuk maha-
siswa perempuan, 71% responden berada
pada kategori medium, 26% responden
perempuan berada pada kategori tinggi, dan
3% sisanya berada kategori rendah.

Kondisi stres yang dialami oleh res-
ponden dipicu oleh 4 faktor, (1) faktor intra-
personal; (2) faktor interpersonal; (3) faktor
akademik; dan (4) faktor lingkungan. Dari

keempat faktor tersebut, faktor intrapersonal
merupakan penyumbang stres terbesar pada
mahasiswa perempuan dan laki-laki sebesar
30 dan 31 persen. Lingkungan sekitar men-
jadi faktor penyumbang kedua bagi maha-
siswa perempuan sebanyak 24%. Faktor
akademik dan interpersonal menduduki
faktor ketiga dan keempat pada mahasiswa
perempuan dengan persentase 23 dan 24
persen.

Sedangkan pada mahasiswa laki-laki,
faktor penyumbang stres kedua meliputi
faktor lingkungan dan akademik sebanyak
24%. Dan faktor penyumbang stres terkecil
adalah intrapersonal sebanyak 22%.
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